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Abstrak

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk menganalisis smart user dalam bermedia sosial yang
diimplementasikan dalam kegiatan belajar mengajar di Sekolah Menengah Kejuruhan khususnya di Sekolah
Menengah Kejuruhan Negeri (SMKN) 2 Sampang. Hal ini muncul sebagai respon terhadap bentuk pembelajaran
yang berkembang di era baru. Konsep implementasi media sosial dalam pembelajaran menjadi upaya dalam
memanfaatkan media sosial sebagai tools dalam pembelajaran dengan berbasis pada teknologi. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis studi kasus guna melakukan penggalian terhadap
masalah secara mendalam dan menangkap makna secara komperehensif yang terjadi di lapangan. Lokasi PKM
bertempat di SMKN 2 Sampang. Pengabdian kepada masyarakat dilakukan bahwasannya smart user dilakukan
supaya siswa bisa mengetahui bahwasannya manfaat digital tidak hanya untuk kepentingan pribadi saja, tetapi
juga bisa untuk berwirausaha.

Kata Kunci: smart user, manfaat digital, berwirausaha

1. PENDAHULUAN

Era globalisasi membawa pada perubahan yang sangat cepat bagi kehidupan manusia.
Kemudahan yang didapat dalam globalisasi menjadikan manusia berbeda dalam pola pikir,
komunikasi, penyelesaian masalah dan interaksi. Peluncuran perangkat seluler dan aplikasi
seluler mengubah perangkat ini menjadi platform komputasi yang praktis dan serba guna (Li,
Zhang, Wang, & Wang, 2018). Dewasa ini, globalisasi menghantarkan manusia pada
kebudayaan global dan modernitas. Modernitas tidak hanya mencakup pada satu aspek
kehidupan manusia namun juga berbagai aspek antara lain pada ekonomi modern, kebudayaan
modern, pendidikan modern dan lain-lain. Dapat dipahami bahwa globalisasi adalah pola

dalam mengintegrasikan kehidupan manusia, Pengintegrasian ini melampaui ruang dan waktu.
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Kabar baik globalisasi adalah merangsang timbulnya kesadaran manusia tentang pluralistik,
namun disisi lain hilangnya identitas menjadi ancaman bagi suatu masyarakat dalam
globalisasi.

Pemanfaatan media sosial dalam pembelajaran difungsikan sebagai bentuk kolaborasi,
kreativitas dalam rangka menjawab kebutuhan sosial media dan internet. Media sosial menjadi
mekanisme komunikasi masyarakat yang dominan (Adam, Eledath, & Mehrotra, 2012)
meskipun demikian, Dalam pembelajaran era globalisasi, pemanfaatan kearifan lokal menjadi
salah satu tawaran (Hidayah, Feriandi, & Saputro, 2019) namun demikian penekanan
pemanfaatan media sosial dalam pembelajaran adalah dengan memanfaatkan kemudahan
dalam berkomunikasi dan informasi. Melalui cara ini, harapan meminimalisir penggunaan
negatif media sosial secara pelan dapat diwujudkan.

Media sosial digital secara dramatis mengubah lanskap sosial dan cara dalam memahami
‘partisipasi' (Lewis, Pea, & Rosen, 2010). Penggunaan media sosial dalam pembelajaran
menjadi upaya dalam memperbaiki menejemen pendidikan akademik dan non akademik. Di
Amerika Serikat, siswa menggunakan platform teknologi dan media sosial untuk tujuan
pendidikan dan non-pendidikan. Penggunaan media sosial di dalam kelas dapat membantu
memfasilitasi pengalaman belajar, Namun masalah privasi dan cyberbullying membuat
pendidik khawatir dalam menggunakan media sosial (Albert, 2015).

Pengabdian kepada masyarakat ini berupaya menginvestigasi smart user bermedia sosial
dalam pembelajaran di sekolah dengan mengkhususkan di Sekolah Menengah Kejuruhan
Negeri (SMKN) 2 Sampang. Kehidupan digital culture di Abad 21 menggiring kehidupan
berkaitan dengan teknologi dan internet dalam kehidupan manusia (Darmansa, Haldani, &
Tresnadi, 2019). Pemanfaatan teknologi dengan menggunakan media sosial di SMKN 2
Sampang adalah kombinasikan pembelajaran secara online dan analog sebagaimana wacana
yang berkembang bahwa belajar tidak hanya terbatas pada dinding kelas. Dalam kondisi
migrasi dari media berita tradisional ke media sosial memahami bagaimana warga belajar
tentang urusan terkini dari sumber-sumber ini menjadi semakin penting (Shehata & Stromback,
2018). Dunia sedang mengalami evolusi menjadi kota yang cerdas, Manusia sudah saling
terhubung melalui ponsel pintar dan gadget hingga menghadirkan “Internet of Things”
(Elmaghraby & Losavio, 2014).

Pengabdian kepada masyarakat ini menekankan pada siswa sebagai smart user media
sosial melalui pembelajaran di sekolah. Selain itu, pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan
di Sekolah Negeri di Indonesia yaitu SMKN 2 yang berada di Kabupaten Sampang. Argumen

dasar dalam pengabdian kepada masyarakat ini adalah penggunaan media sosial oleh siswa
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yang langka digunakan dalam proses untuk kepentingan pembelajaran di sekolah. Dalam
pengabdian kepada masyarakat ini siswa sebagai smart user diposisikan sebagai pengguna aktif

media sosial terutama didalam dunia belajar dan berwirausaha.

2. METODE

Prosedur pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat diawali dengan pertemuan dengan
mitra, pengkajian masalah yang dialami mitra, dan menentukan solusi yang dapat dilakukan
untuk mengatasi masalah yang dihadapi oleh mitra. Hal tersebut dilakukan dengan
menggunakan alur dengan 3 tahapan. Dimana tahapan 1 yaitu persiapan guna sebagai
penyusunan proposal kegiatan, pengajuan proposal kegiatan, dan setelah proposal kegiatan
disetujui, lakukan konfirmasi ulang tentang kegiatan PKM dengan mitra, serta melakukan
koordinasi tentang pelaksanaan kegiatan PKM dengan mitra. Tahapan 2 yaitu perencanaan
mengenai penjadwalan kegiatan PkM, mempersiapkan penyediaan alat untuk kegiatan PkM
yaitu buku dan bolpoin dimana metode yang digunakan ialah metode ceramah. Tahap 3
mengenai evaluasi pelaksanaan pengabdian masyarakat dilakukan oleh mitra ataupun individu
yang mendampingi saat pelaksanaan kegiatan kemudian dilakukan evaluasi, seperti pertisipasi

mahasiswa untuk menyerap ilmu yang sudah diperoleh.

3. HASIL

Pelaksana kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalahdosen di Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas Nazhatut Thullab Al-Muafa Sampang memiliki fokus dibidang
manajemen teknologi.

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan pada hari Rabu tanggal
7 Agustus 2024 bertempat di SMKN 2 Sampang yang dimulai dari jam 08.30 sampai dengan
jam 10.30. Latar belakang tim pelaksana cukup mendukung pelaksanaan program ini. Ketua
tim dengan latar belakang keilmuan sebagai dosen pengampu mata kuliah pemrograman
website dengan pokok bahasan yang diajarkan sesuai dengan tema kegiatan pengabdian

masyarakat ini.
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Kegiatan ini melibatkan mahasiswa untuk melatih skill mahasiswa dalam penerapan

teknologi website.

o

—
Gambar 1 Kegiatan PKM di SMKN 2 Sampang, 2024
Sumber: SMKN 2 Sampang, 2024

Gambar 1 di atas menunjukkan bahwa pemetari melakukan suatu pemaparan kepada
pelajar SMKN 2 Sampang, di mana pemaparan itu terkait tema edukasi smart user dalam
memanfaatkan media sosial pada era digital di SMKN 2 Sampang. Pemaran materi dimulai
dengan menjelaskan tentang kelompok remaja khususnya pelajar yang tidak jarang
menggunakan media sosial dalam pembelajaran, adapun media sosial yang digunakan adalah
dengan basis layanan blog, jejaring sosial, berbagi media, dan berbasis layanan forum. Siswa
dan guru mengakui meskipun tidak semua mata pelajaran dapat di “online” kan, namun
penggunaan media sosial adalah sebagai salah satu upaya dalam memicu kualitas
pembelajaran, memudahkan komunikasi, efektif, dan efisien.

Selanjutnya pemateri menyampaikan permasalahan selama ini yang dialami dimana
mengenai gelombang globalisasi dalam dunia pendidikan menghadirkan tantangan dalam
mewujudkan pembelajaran yang efektif dan efisien. Ketika ide dan cara baru hadir dalam
interaksi, lembaga pendidikan menghadapi tugas yang berat dalam ranah pembelajaran dengan
teknologi namun dengan tetap menghormati kehadiran guru dan siswa. Pemanfaatan internet
dan kebutuhan sosial memberikan ruang dalam dunia pendidikan untuk dapat memanfaatkan
media sosial dalam pembelajaran. Pemanfaatan media sosial dalam pembelajaran difungsikan
sebagai bentuk kolaborasi, kreativitas dalam rangka menjawab kebutuhan sosial media dan
internet. Media sosial menjadi mekanisme komunikasi masyarakat yang dominan. Meskipun
demikian, pembelajaran era globalisasi, pemanfaatan kearifan lokal menjadi salah satu tawaran
namun demikian penekanan pemanfaatan media sosial dalam pembelajaran adalah dengan
memanfaatkan kemudahan dalam berkomunikasi dan informasi. Melalui cara ini, harapan

meminimalisir penggunaan negatif media sosial secara pelan dapat diwujudkan.
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Gambar 2 Kegiatan PKM di SMKN 2 Sampang, 2024
Sumber: SMKN 2 Sampang, 2024
Gambar 2 di atas menunjukkan bahwa pemetari melakukan pemaparan mengenai

permasalahan yang dihadapi oleh mitra dan pemateri memberikan solusi kepada mitra.

Gambar 3 egaitan PKM di SMKN 2 Sampang, 2024
Sumber: SMKN 2 Sampang, 2024
Gambar 3 di atas menunjukkan bahwa kami pemateri melakukan foto bersama seusai
kegiatan pelatihan smart user bagi generasi muda, dimana dalam foto bersama tersebut nampak
pelajar SMKN 2 Sampang, salah satu guru, dan perwakilan mahasiswa Universitas Nazhatut
Thullab Al-Muafa Sampang. Hasil kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dengan tema
Edukasi Smart User dalam memanfaatkan media sosial pada era digital di SMKN 2 Sampang
diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan yang mendalam terkait pengguna aktif media

sosial terutama didalam dunia belajar dan berwirausaha.

4.  KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dengan tema Edukasi Smart User dalam
memanfaatkan media sosial pada era digital di SMKN 2 Sampang disambut baik oleh pelajar,
secara eksplisit, kegiatan PKM ini memberikan tambahan pengetahuan (mendapatkan

penjelasan teoritis) dan referensi pengalaman dengan mendapatkan penjelasan yang dalam dari
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mitra PKM kepada para pesertadi dalam media sosial terutama didalam dunia belajar dan
berwirausaha. Tentu, manfaat jangka panjangnya adalah para peserta kegiatan PKM ini
termotivasi untuk terus mengikuti berbagai pelatihan terkait smart user agar dapat terus
dijadilakan ladang untuk berwirausaha sejak dini.
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